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RINGKASAN

Bauksit adalah bahan tambang yang tersusun dari satu atau lebih mineral-mineral
aluminium oksida terhidrasi yang mengandung pengotor, seperti silika, oksida
besi, titan dengan mineral pembentuknya dapat mencakup gibbsite Al(OH)s3,
boehmite AIO(OH), dan diaspore AlO:H.). Untuk mendapatkan bijih bauksit
maka perlu dilakukan kegiatan penambangan, kegiatan sebelum dilakukan
pengolahan pada penelitian ini menghasilkan feed sebesar 46,57%. Sehingga perlu
dilakukan proses pengolahan untuk meningkatkan kadar dari Al,O; agar bernilai
ekonomis. Pada penelitian ini untuk meningkatkan kadar Al>O3 pada bijih bauksit
dilakukan dengan menggunakan alat thickener dengan memanfaatkan air sebagai
media pemisahannya. Penggunaan alat ini ditujukan agar bijih bauksit mengalami
peningkatan kadar dan dapat memenuhi standarisasi smelter. Dalam penelitian ini,
analisis peningkatan kualitas bijih bauksit melalui proses pengolahan
menggunakan alat thickener dengan variabel operasi debit air, sudut kemiringan
dan kecepatan putaran kipas. Debit air yang digunakan adalah 0,048 L/s, 0,2 L/s,
0,25 L/s. sudut kemiringan yang digunakan adalah 35° 45° 55° 65% dan 75°
dengan kecepatan putaran kipas sebesar 32 rpm dan 43rpm. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan terdapat 9 percobaan yang mengalami peningkatan
kadar AlOs3 sehingga dapat memenuhi standar industri smelter pada alat
thickener. Kadar AlO3 tertinggi dalam penelitian ini terdapat pada penelitian
dengan variabel debit air sebesar 0,2 L/s, dan sudut kemiringan kipas sebesar 75°.
Pada keadaan ini didapatkan kadar konsentrat Al,O; sebesar 62,14% dan nilai
recovery sebesar 83,66%.

Kata kunci: Kadar Al>Os, debit air, sudut kemiringan kipas

Kepustakaan :21 daftar pustaka, 1982-2020
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ANALYSIS THE IMPACT OF THICKENER EQUIPMENT VARIABLES
TOWARDS THE RESULT OF BAUXITE WASHING IN LABORATORY
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Ahmad Fauzan; Supervised by Dr. Ir. H. Marwan Asof, DEA dan Ir. H. Syamsul
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Analisis Pengaruh Variabel Alat Thickener Terhadap Hasil Pencucian Bauksit
Skala Laboratorium.

xvii + 89 pages, 28 tables, 18 pictures, 6 attachments
SUMMARY

Bauxite is a mining material composed of one or more hydrated aluminum oxide
minerals containing impurities, such as silica, iron oxide, titan and its constituent
minerals may include gibbsite Al(OH)3, boehmite AIO(OH), and diaspore
AIO2H. Activities before the process in this study got a feed of 46,57%. So it is
necessary to do a processing process to increase the levels of Al,O3 so that it has
economic value. In this research, to increase the levels of AlO3 in bauxite, it was
carried out by using a thickener equipment with water as the separation media.
The use of this tool is intended so that the bauxite has increased the levels and can
qualify the standardization of the smelter. In this research, the analysis of
improving the quality of bauxite through the process of using a thickener
equipment with operating variables of water discharge, fi/t angle and fan rotation
speed. The water discharge used is 0.048 L/s, 0.2 L/s, 0.25 L/s. The tilt angles
used are 35°, 45°, 55°, 65°, and 75° with fan rotation speeds of 32 rpm and 43 rpm.
Based on the research conducted, there were 9 experiments that experienced an
increase in Al2Os levels so that they could qualify the smelter industry standards
on the thickener equipment. The highest levels of Al>Oj3 in this study were found
in studies with variations in 0,2 L/s water discharge, 75° tilt angles used, with
62.14% Al>O3 concentration levels and 83.66% recovery value.

Keywords: Al>O3 content, water flow, tilt angle.

Bibliography: 21 bibliography, 1982-2020
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bauksit adalah batuan yang terbentuk karena proses lateritisasi batuan induk
yang kaya akan unsur alumina, tetapi rendah unsur Si dan Fe. Bauksit terdiri dari
3 dominan mineral alumunium hidrat yaitu gibbsite, bohmite, dan diaspore.
Ketiga jenis bauksit tersebut berbeda sifat fisik maupun kimianya. Kandungan
alumina masing-masing untuk gibbsite, bohmite, dan diaspore adalah 65,4 %, 85
%, dan 85 % (Thompson, 1995). Warna bauksit bervariasi mulai putih (aluminium
hidroksida murni) sampai coklat tua (kandungan besi tinggi). Seiring zaman yang
telah mengalami perkembangan pada saat ini, bidang industri di Indonesia juga
telah mengalami perkembangan yang pesat.

Bauksit banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatan bata tahan api, bata
tahan api cor (castables) atau monoliths, dan semen api. Selain itu, karena kadar
aluminanya tinggi dapat digunakan untuk pembuatan aluminium sulfat, sodium
alurninat, dan aluminium klorida, yang banyak dimanfaatkan pada penjernihan air
dan pengolahan limbah sebagai bahan koagulan. Bauksit dapat menghasilkan
alumina melalui berbagai macam proses pengolahan, salah satunya dapat
dilakukan dengan menggunakan metode gravity concentration untuk memisahkan
mineral dengan berat jenis besar dan berat jenis ringan. Gravity concentration
pada umumnya memiliki prinsip kerja mengendapkan mineral dengan berat jenis
besar dan membiarkan mineral dengan berat jenis kecil mengalir (Nurhakim,

2007).

Bauksit yang di digunakan dari PT. Antam, Kabupaten Tayan, Kalimantan
Barat ini telah dilakukan analisis grain counting untuk mengetahui kadar Al,O3
pada bauksit yang digunakan sebesar 45,61%. Kadar Al,O3 yang terdapat pada
bauksit belum dapat memenuhi standar pencucian bauksit untuk kebutuhan
industri sebesar 55,18% (Husaini dan Soenara, 2003), sehingga perlu dilakukan
pengolahan agar dapat memenuhi standar kebutuhan industri. Pengolahan bauksit
untuk meningkatkan kadar ALOs; dengan menggunakan metode grafity

concentration dapat diterapkan pada alat thickener.



Thickener adalah salah satu jenis alat industri kimia yang dimanfaatkan
dalam pengolahan bahan galian. Prinsip kerja thickener adalah mengurangi kadar
air dalam lumpur sehingga konsentrasi solid meningkat (kental). Konentrat yang
berupa lumpur dimasukkan ke dalam bejana bulat. Bagian yang pekat mengendap
ke bawah disebut underflow, sedangkan bagian yang encer atau airnya mengalir di
bagian atas disebut overflow. Kedua produk itu dikeluarkan secara terus menerus
(continuous). Air limpasan (overflow) dari thickener ini akan dialirkan kembali ke
deep tank. Hasil dari pengolahan penilitian ini berupa alumina (Al,O3).

Kinerja dari thickener dapat dipengaruhi oleh beberapa variable, seperti debit
air, jumlah kipas, sudut kemiringan kipas, kecepatan putaran kipas, waktu proses
dan besar feed. Variabel-variabel ini akan mempengaruhi kualitas bauksit yang
dihasilkan dari proses pengolahan. Untuk mendapatkan kualitas yang sesuai
dengan standar kebutuhan industry diperlukan percobaan penelitian dengan
variasi dari variable yang berbeda, salah duanya adalah variable sudut kemiringan
dan kecepatan putaran kipas yang digunakan pada thickener. Variasi bentuk
kemiringan daripada kipas menentukan arah aliran air di dalam tank thickener,
sementara kecepatan putaran kipas juga mempengaruhi kualitas dan jenis partikel
yang diperoleh dari hasil pengolahan, maka dari itu diperlukan analisis
peningkatan kadar bauksit yang diolah menggunakan thickener dengan percobaan
penelitian menggunakan variabel sudut kemiringan dan kecepatan putaran kipas
yang berbeda agar didapat kualitas bauksit hasil pencucian menggunakan alat
thickener yang paling efektif untuk digunakan. Dengan demikian penelitian ini
mengambil judul analisis pengaruh sudut kemiringan dan kecepatan putaran kipas

pada thickener terhadap pencucian bauksit dalam skala laboratorium.
1.2. Rumusan Masalah

Adapun beberapa permasalahan yang akan diteliti pada penelitian kali ini
antara lain sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis kualitas bijih bauksit sebelum dilakukan proses
pengolahan?
2. Bagaimana analisis proses pengolahan bijih bauksit menggunakan alat

thickener?
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3. Bagaimana hasil pengaruh sudut kemiringan dan kecepatan putaran kipas pada

alat thickener terhadap kadar bauksit setelah pengolahan?
1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan permasalahan diatas, maka akan
dibatasi pokok-pokok penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini membahas mengenai kualitas dari bijih bauksit dalam skala
laboratorium.

2. Penelitian ini dititikberatkan pada pengolahan bauksit menggunakan alat
thickener, kemudian analisis kualitas konsentrat mineral menggunakan metode
Grain Counting Analysis (GCA) di Laboratorium.

3. Penelitian ini ini hanya dibatasi kadar alumina pada konsentrat yang dihasilkan
dari pengolahan bijih bauksit menggunakan thickener dengan variabel sudut
kemiringan kipas yang berbeda untuk mendapatkan kadar Al,O3 dengan

standar Pencucian bauksit.
1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis hasil kualitas feed bijih bauksit sebelum masuk proses
pengolahan menggunakan alat thickener.
2. Mengetahui proses pengolahan bijih bauksit dengan menggunakan thickener.
3. Menganalisis variabel terbaik untuk mendapatkan konsentrat yang memenuhi

syarat industri/smelter.
1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat memberikan wawasan
tentang proses pengolahan bijih bauksit dengan menggunakan alat thickener.
2. Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kadar bijih bauksit yang
berkualitas.

3. Mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan standar Laboratorium.
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